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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebbagai berikut :

1. Rasio WCTA, CLI, OITL, TAT, NPM serta GPM secara bersama-sama

terhadap pertumbuhan laba adalah signifikan. Hasil ini mengindikasikan

bahwa naik turunnya tingkat pertumbuhan laba akan dipengaruhi WCTA, CLI,

OITL, TAT, NPM serta GPM yang dimiliki oleh perusahaan dan

menunjukkan hubungan antara variabel tersebut secara bersama-sama

terhadap tingkat pertumbuhan laba memiliki hubungan yang erat.

2. WCTA mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap pertumbuhan

laba pada perusahaan yang bergerak dalam bidang food and beverages. Dengan

demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa WCTA mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan laba dapat diterima.

3. CLI mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan

laba pada perusahaan yang bergerak dalam bidang food and beverages. Dengan

demikian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa CLI mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap pertumbuhan laba tidak dapat diterima.

4. OITL mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan

laba pada perusahaan yang bergerak dalam bidang food and beverages. Dengan

demikian hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa OITL mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap pertumbuhan laba tidak dapat diterima.
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5. TAT mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan

laba pada perusahaan yang bergerak dalam bidang food and beverages. Dengan

demikian hipotesis keempat yang menyatakan bahwa TAT mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan laba tidak dapat diterima.

6. NPM mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba

pada perusahaan yang bergerak dalam bidang food and beverages. Dengan

demikian hipotesis kelima yang menyatakan bahwa NPM mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan laba dapat diterima.

7. GPM mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba

pada perusahaan yang bergerak dalam bidang food and beverages. Dengan

demikian hipotesis keenam yang menyatakan bahwa GPM mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan laba dapat diterima.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini yang telah dilakukan masih mempunyai keterbatasan

diantaranya sebagai berikut :

1. Penelitian ini tidak mempertimbangkan faktor-faktor ekonomi seperti tingkat

inflasi, suku bunga, subsidi pemerintah dan lainnya sebagainya, sehingga hal

ini mungkin mempengaruhi hasil penelitian.

2. Penelitian ini tidak mempertimbangkan besar-kecilnya perusahaan. Faktor

perlu dipertimbangkan, karena tingkat kepercayaan masyarakat terhadap

perusahaan besarlebih tinggi dibandingkan perusahaan kecil. Selain tingkat

kepercayaan masyarakatfaktor ini juga perlu dipertimbangkan karena tingkat

kestabilan perusahaan besarterhadap pengaruh-pengaruh faktor makro
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ekonomi lebih besar dibandingkanperusahaan kecil. Oleh karena itu hal ini

perlu dipertimbangkan, karena mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian.

3. Jumlah variabel yang diteliti dalam penelitian ini terbatas, khususnya variabel

bebas hanya meliputi ; WCTA, CLI, OITL, TAT, NPM serta GPM.

5.3 Saran

Penulis menyadari bahwa hasil penelitian yang telah dilakukan di atas

masih mempunyai banyak kekurangan dan keterbatasan. Untuk itu, penulis

menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai

pihak yang mempunyai kepentingan dengan hasil penelitian ini, antara lain :

1. Bagi Pihak Perusahaan yang diteliti

Hendaknya perusahaan melakukan evaluasi secara terus menerus untuk menilai

kinerjanya sehingga dapat diketahui adanya kenaikan atau penurunan dari

kinerja perusahaan. Selain itu dengan adanya evaluasi maka pihak perusahaan

dapat mengetahui penyebab kenaikan atau penurunan kinerjanya sehingga

dapat menentukan kebijakan yang tepat guna mencapai keuntungan yang

optimal di masa yang akan datang.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema sejenis, sebaiknya mencakup

periode penelitian yang lebih panjang dengan harapan akan memperoleh hasil

penelitian yang lebih signifikan dan sebaiknya penggunaan variabel bebas

lebih ditambah atau lebih variatif. memperhitungkan kondisi ekonomi makro,

internal non finansial, situasi politik dan kondisi umum regional serta
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internasional. Serta memperpanjang waktu penelitian agar hasil yang didapat

lebih akurat.
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